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KATA PENGANTAR

(Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya)

uji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan

karunia-Nya kepada kita semua atas diterbitkannya buku

“Panduan Sistem Kerja Komisi Kode Etik Sivitas Akademika
Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya” ini.

Panduan kode etik merupakan pedoman tertulis yang berisi norma-
norma etik yang dijadikan sebagai pedoman berpikir, bersikap, dan
bertindak bagi sivitas akademika di lingkungan FKUB dalam melakukan
aktivitas yang menuntut tanggung jawab profesi dalam kehidupan
bernegara, bermasyarakat, berorganisasi, dan dalam berintegrasi di
lingkungan FKUB untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Dengan diterbitkannya buku ini, diharapkan mampu mewujudkan
pemahaman kepada para sivitas akademika di lingkungan FKUB untuk
meningkatkan kinerja semua pihak, baik bagi tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, dan mahasiswa dalam mewujudkan standar mutu yang
telah ditetapkan.

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada tim penyusun buku
ini, semoga menjadi amal ibadah Bapak Ibu sekalian. Semoga buku ini
dapat bermanfaat bagi para pembaca yang memerlukannya.

Malang, Oktober 2018

Dr. dr. Sri Andarini, M.Kes.

NIP. 195804141987012001

Dekan Fakultas Kedokteran
Universitas Brawijaya Malang
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KATA PENGANTAR
(Ketua Komisi Kode Etik FK-UB)

niversitas didirikan sebagai upaya perwujudan mencerdas-
kan kehidupan bangsa yang berlandaskan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara 1945. Sebagai penyelenggara
pendidikan tinggi, universitas menyiapkan peserta didik untuk
memiliki kemampuan akademik dan profesional. Selain itu, universitas

Juga mengembangkan, menyebarluaskan, dan mengamalkan it
pengetahuan, teknologi, dan seni.

- limu Pengetahuan, teknologi, dan seni adalah anugerah dar
dl'j an Yang Maha Esa yang seharusnya disyukuri sebagai rahmat serta
manfaatkan dengan sebesar-besarnya bagi kesejahteraan masyarakat

Dosen seha
diber;

Dalam

Bai insan akademik, dalam mengemban tugasnyé,
kewenangan menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggl..
kehebalilaak:a;akén kewenangan ini, dosen dan peserta didik dibz:
dan kebebasaa .er.ms dan kebebasan mimbar akademis. Kewenanjan
dibakukan 1, l: llm Menuntut tanggung jawab yang sudah dia‘tu'r .
Jobiyr digo eﬁia Ui berbagai peraturan tanpa mengabaikan n||a|-rllrn
—— a serta morg| yang berkembang di masyarakat umu
varakat akademis.

Nilai . |
serta t;‘;‘az::(ael dande'tl.ka yang harus dihayati oleh dosen dan mahaslls;\f::
“Panduan Sister::n Id.lkan tersebut diatur dalam bentuk buku berjultas
Kedokteran I K?rja Komisi Kode Etik Sivitas Akademika Faku i

. |V?f.S[taS Brawijaya" yang disingkat dengan upandy

harus menghayati dan mengamalkan etika akademik Universitas
Brawijaya, juga harus selalu mengasah hati nuraninya untuk bersikap
sopan, santun, dan berperilaku jujur, adil, rendah hati, serta dituntut
untuk menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia.

Peraturan kemahasiswaan dan penegakan norma akademik serta
iklim kehidupan di Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya yang isi
ketetapannya termuat dalam buku ini merupakan pegangan bersama.
Ketiganya berperan sebagai rambu-rambu agar kegiatan pendidikan
dan kemahasiswaan serta kehidupan di lingkungan FKUB dapat
terarah menuju tercapainya tujuan pendidikan di Fakultas Kedokteran
Universitas Brawijaya.

Malang, Oktober 2018

Prof. Dr. dr. Sanarto Santoso, DTM & H., Sp.MK(K)

NIP 194812201980021002
Ketua Komisi Kode Etik Sivitas Akademika FKUB

| KeraPeNoaNTAR
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KELEMBAGAAN DAN
ALUR KERJA
KOMISI KODE ETIK

1.1 DASAR PEMIKIRAN

omisi Kode Etik adalah tim yang dibentuk oleh Dekan Fakultas

Kedokteran melalui Surat Keputusan Nomor 49 tahun 2017,

tanggal 17 Februari 2017, dengan tugas sebagaimana
tercantum dalam lampiran Il, pasal 2, huruf a sampai dengan h. Etika
adalah pedoman dalam bersikap dan berperilaku yang di dalamnya
berisi garis-garis besar nilai moral dan norma yang mencerminkan
masyarakat kampus yang ilmiah, edukatif, kreatif, inovatif, santun, dan
bermartabat.

Komisi Kode Etik bekerja untuk seluruh warga Fakultas Kedokteran
Universitas Brawijaya, yang meliputi tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, dan mahasiswa. Jadi, tidak terbatas hanya untuk
tenaga pendidik dan mahasiswa saja. Hal ini mengingat bahwa sivitas
akademika adalah masyarakat akademik yang terdiri atas tenaga
pendidik dan mahasiswa (UU Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan

Tinggi, Pasal 1 ayat 13). %
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1.2 KELEMBAGAAN DAN ALUR KERJA KOMISI KODE
ETIK

1.2.1  Struktur

B

Badan Pertimbangan Etik (BPE) merupakan bagian dari struktur
ra:g berada langsung di bawah Dekan didasarkan pada UU Nomor 12
anun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Pertor Nomor 20 tahun 2016

d
an P.eraturan Fakultas Nomor 1 tahun 2017. Wewenang penjatuhan
sanksi berada dj tangan rektor,

Badan Pertimbangan Etik
(BPE)

h

Komisi Kode Etik
Sivitas Akademika dan
Tenaga Kependidikan

I*.(omisi Etik
Penelitian Kesehatan

Divisi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan

1.2.2. Tupoksi

Tugas pokok Komisi Kode Etik adalah melakukan kajian terhadap
pelanggaran etik yang dilakukan oleh sivitas akademika Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya berdasarkan buku Pedoman
Pendidikan Universitas Brawijaya dan Surat Keputusan Dekan Nomor 49
tahun 2017, tanggal 17 Februari 2017, dengan uraian tugas sebagaimana
tercantum dalam lampiran Il, pasal 2, huruf a sampai dengan h.

Secara operasional, tugas pokok Komisi Kode Etik adalah:

1. melakukan kajian aspek etik untuk memperkaya materi etk
sebagai solusi terhadap berbagai pelanggaran etik;

2. melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan standar
etik;

3. melakukan sosialisasi standar etik di lingkungan Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya Malang;

4. memberikan bimbingan etik kepada mahasiswa, tenaga pendidik,
dan tenaga kependidikan secara periodik;

5. menerima pengaduan, merespon, memeriksa, dan menentukan
klasifikasi pelanggaran vyang dilakukan mahasiswa, tenaga
pendidik, tenaga kependidikan yang diduga melanggar etik; dan

6. mempersiapkan dan mengadakan sidang Komisi Kode Etik.

Fungsi Komisi Kode Etik adalah menyampaikan hasil kajian dalam
bentuk rekomendasi kepada Dekan berdasarkan hasil pembahasan
perihal pelanggaran etik yang dilakukan oleh sivitas akademika Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya Malang.

1.3 ALUR KERJA KOMISI KODE ETIK

Alur kerja Komisi Kode Etik diatur sebagai berikut.
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1.3.1 Pelanggaranp Kode Etik

* _Pel i
anggargn "ingan akgp diatyr tersendijr;

Menerima pengaduan terjadinya pelanggaran kode etik yang
dilakukan oleh sivitas akademika FK-UB secara langsung melalui
Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik, Wakil Dekan Bidang
Umum & Keuangan, Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, maupun
secara tidak langsung melalui E-komplain.

Komisi Kode Etik mengadakan rapat untuk melakukan kajian
mendalam terhadap pelanggaran etik dengan menghadirkan
pelaku, yang melaporkan, saksi, dan bukti lain yang diperlukan.
Melakukan  klasifikasi bentuk pelanggaran yang meliputi
pelanggaran ringan, pelanggaran sedang, dan pelanggaran berat,

kemudian menetapkan sanksi sesyai dengan klasifikasi pelanggaran
tersebut.

Hasil rapat berupa kesimpulan sebagaij

rekomendasi yang
disampaikan kepadaDekan kemudianada komu

nikasidengan Dekan

Alur kerja Komis;j Kode Etik adalah sebagai berikut.

yang Dilakukan oleh

Mahasiswy Akademik (51, s2, S3)

Ngadakan ra

Pat untuk melakukan kajian
P pelan

88aran kode etjk dengan menghadirkan

M skl narasumber (KPS, Kepald

Ofitim depart "
, ) arlemen, atau pih ; levan) dan bu
lain yang dinerlukan Pihak lain yang relevan)

Laborat

Melakukan klasifikasi bentuk pelanggaran .yang meliputi
pelanggaran sedang dan pelanggaran berat, kemudian menetapkan
sanksi sesuai dengan klasifikasi pelanggaran tersebut.. |

Hasil rapat berupa kesimpulan sebagai rekomendasi sanksi yang

' i da Dekan.
jji:aar;zzgkna?nienl:;iki pertimbangan lain maka dapat dilaksanakan
Komisi Kode Etik.

Jr?kzafteblz;siZiapai kesepakatan, selanjutnya Dekan' memutt‘Jskan
dan menetapkan sanksi. Sementara itu, L{ntuk saksi berat hingga
pengeluaran mahasiswa diputuskan dan ditetapkan oleh Rekto(rj. .
Surat keputusan Dekan yang dikeluarkarf atas dasa.r rekomendasi
Komisi Kode Etik diberikan kepada pihak terkait dan Bada.n
Pertimbangan Etik (BPE) menerima tembusan untuk dokumentasi.




Laporan pelanggaran kode
etik ke Dekan

.

Disposisi Wakil Dekan
Bidang Kemahasiswaan

v

Komisi Kode Etik
menerima laporan

v

Komisi Kode Etik fapat dengan menghadirkan pelaku,
pelapor, saksi, dan bukti lain

v

Komisi Kode Etik mengklarifikasi
pelanggaran dan menetapkan sanksi

Rekomendasi
Komisi Kode Etik

Dekan memiliki
Pertimbangan lain

Dekan menyetujuyj

Rapat bersama
Komisi Kode Etik

Dekan memutuskan
sanksi melaly;

1.3.2 Pelanggaran Kode Etik yang Dilakukan oleh
Mahasiswa Profesi dan Spesialis

1. Komisi Kode Etik menerima pengaduan terjadiny'a Pelanggaranleltﬂ(‘
yang dilakukan oleh mahasiswa profesi dan spesialis FK-UB melalui
Dekan, kecuali pelanggaran ringan’. )

2. Komisi Kode Etik mengadakan rapat untuk melakukan k'ajlan
mendalam terhadap pelanggaran etik dengan .m.enghadilrk;n
Pimpinan RS Pendidikan/RS jejaring/wahana pendidikan, ::)e.a r:,
yang melaporkan, saksi, narasumber (KPS, Kepala Lab.olra. or|un i
departemen, dan pihak lain yang relevan) dan bukti lain yang
diperlukan. -

3. Melakukan klasifikasi bentuk pelanggaran -yang me lflj(un
pelanggaran sedang dan pelanggaran berat, kemudian menetapka
sanksi sesuai dengan klasifikasi pelanggaran tersebut.‘ |

4. Hasil rapat berupa kesimpulan sebagai rekomendasi sanksi yang
disampaikan kepada Dekan. o

5. Jika Dekan dan/atau Pimpinan RS Pendidikan/RS Jejarl-ng/wahina
pendidikan memiliki pertimbangan lain, maka dapat dilaksanakan
rapat bersama Komisi Kode Etik. k

6. Jika telah tercapai kesepakatan, selan.jutnya Dfekan memutlus ::
dan menetapkan sanksi. Untuk sanksi berat hingga pengeluar
mahasiswa diputuskan dan ditetapkan oleh Rektor. |

7. Surat Keputusan Dekan yang dikeluarkan. atas dasa.r rzkomznizsr:
Komisi Kode Etik diberikan kepada pihak terkait kan i :
Pertimbangan Etik (BPE) menerima tembusan untuk dokumentasi.

*  Pelanggaran ringan akan diatur tersendiri.



1.3.3 PelanggaranKode Etikyang Dila.kukan oleh Tenaga
Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Laporan pelanggaran kode
etik ke Dekan

isi i i terjadinya pelanggaran etik
Kode Etik menerima pengaduan ng ;
" ;{:rizl(s:llilalzukan oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan FK-UB
l melalui Dekan, kecuali pelanggaran ringan’.

Disposisi Wakil Dekan

2. Komisi Kode Etik mengadakan rapat untuk melakukan Kkajian
Bidang Kemahasiswaan
[

mendalam terhadap pelanggaran kode etik dengan menghadirkan

i ber (KPS, Kepala
ng melaporkan, saksi, narasum .
‘l' EZ::)aoer;torbillajrr;g departemen, dan pihak lain yang relevan) dan bukti
l el
| lain yang diperlukan. | |
| enetm or ifikasi ] aran yang meliputi pelanggaran
fikasi bentuk pelangg )
— > hgggllfu}zlzr;k;ae?;nggaran berat, kemudian menetapkan rekomendasi
J' :anksig sesuai dengan klasifikasi pelanggaran tersebut.
_—

Komisi Kode Etik m
jejaring wahana p

engadakan rapat (
endidikan pelaky,

. d H n
pimpi RS didikan/RS 4. Hasil rapat berupa kesimpulan sebagai rekomendasi yang
ook A " disampsi da Dekan.
Pelapor, saksi, dan bukti lain) disampaikan kepa

iliki i ain maka dapat dilaksanakan
S meml;gl;igeﬁ:)rgzagﬁi? ]]ika Komisi Kode Etik FK-UB
o bjeruslam;lerasa perlu maka kasus dapat dikonsulkan atau
ol g]iﬁgi)];hkaﬁ ke BINAP Universitas Brawijaya.
netapkan sanks;

6. Jika telah tercapai kesepakatan, selanjutnya Dekan akan menindak-
. lanjuti sesuai Peraturan Rektor.

Komisi Kode Etik m
pelanggaran dan me

Rekomendasi Komisi

7. Keputusan mengenai sanksi akan diputuskan berdasarkan peraturan
. Kep
Kode Etik ke Dekan

Dekan memiliki kepegawaian melalui SK Rektor.
pertimbangan lain

ikeluarkan atas dasar rekomendasi
tusan Dekan yang dike . :
> SuraF keﬁ:)ldlze Etik diberikan kepada pihak terkait dan Bad'an
Eg Til;:bangan Etik (BPE) menerima tembusan untuk dokumentasi.
r

Dekan menyetujui Rapat bersama

Komisi Kode Etik

/

Dekan memutuskan
sanksi mela|y;
SK Dekan

Gamba”'a A‘ i * Pelanggaran ringan akan diatur tersendiri.
. " AU lera ko Kode Etik

jswa
i n mahasis
Profeg; dan Spesialis. ntuk pelanggara

" BaB | - KELEMBAGAAN DAN ALUR KERJA KOMSI ...

—_ e Al A T A e T —
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Laporan pelanggaran kode
etik ke Dekan

Disposisi Wakil Dekan

Bidang Umum & Keuangan
v

Komisi Kode Etik

menerinna aporan

Komisi Kode Etik men
(pelaky, pPelapor, saksi

9adakan rapat
+dan bukti lain)

Dekan memiliki
pertimbangan lain

Rapat bersama
Komisi Kode Etik

emy
N ke i t;nskan sanksi sesuai
fan Melalyj sk Rektor

1.3.4 Penjelasan Pelanggaran Kode Etik dan Disiplin

Mahasiswa

a.

d.

Penjelasan pelanggaran kode etik ringan mahasiswa

Wewenang pelaporan dan sanksi pelanggaran kode etik ringan
oleh mahasiswa diselesaikan oleh tenaga pendidik, PIMK
(Penanggung Jawab Mata Kuliah), PJP (Penanggung Jawab
Pendidikan), departemen, laboratorium, prodi, dan/atau
jurusan.

Berita acara pemberian sanksi dilaporkan oleh pemberi sanksi
kepada Dekan.

Penjelasan pelanggaran kode etik sedang-berat mahasiswa

Komisi Kode Etik menerima pengaduan terjadinya pelanggaran
kode etik yang dilakukan oleh tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan FK-UB melalui Dekan.

Komisi Kode Etik mengadakan rapat untuk melakukan
kajian mendalam terhadap pelanggaran kode etik dengan
menghadirkan pelaku, yang melaporkan, saksi, narasumber
(KPS, Kepala Laboratorium, pihak yang relevan, dan bukti lain
yang diperlukan).

Khusus untuk mahasiswa profesi dan spesialis, Komisi Kode
Etik mengadakan rapat untuk melakukan kajian mendalam
terhadap pelanggaran kode etik dengan menghadirkan
Pimpinan RS Pendidikan/RS jejaring/wahana pendidikan,
pelaku, yang melaporkan, saksi dan bukti lain yang diperlukan.
Pada saat Komisi Kode Etik melakukan pleno atau rapat, sidang
bersifat tertutup dan terbatas.

Melakukan klasifikasi bentuk pelanggaran yang meliputi
pelanggaran sedang dan pelanggaran berat, kemudian



menetapkan rekomendasi sanksi sesuai dengan klasifikasi
pelanggaran tersebut.

Hasil rapat berupa kesimpulan sebagai rekomendasi yang
disampaikan kepada Dekan.

g. JikaDekan memiliki pertimbangan lain maka dapatdilaksanakan
rapat bersama Komisi Kode Etik.

h. Jika telah tercapai kesepakatan, selanjutnya Dekan akan

menindaklanjuti sesuai Peraturan Rektor.

1.3.5 Penjelasan Pelan

ggaran Kode Etik dan Disiplin
Tenaga Pendidik

dan Tenaga Kependidikan

1. Penjelasan Pelanggaran kode etik ringan tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan
a. Wewenang Pelaporan dan sanksi pelanggaran kode etik ringan
oleh tenaga Pendidik dan tenaga kependidikan diselesaikan
oleh Dekan yang didelegasikan kepada Wakil Dekan Bidang
Umum & Keuangan.
b. Prosedur Pemberian sanksi S€suai dengan peraturan yansg
berlaky dj institusi,
2.

Penjelasan Pelanggaran kode etik s

dan tenaga kependidikan

a. Komisi Kode Etik m
kode etik sedang-h
dan tenaga kependi

Wewenang pelq
sedang-

edang-berat tenaga pendidik

n oleh tenaga pendidik

dikan FK-uB melalui Dekan.

b.

Poran dan
berat oleh ena

dleh Oekan
Umum

dis,elesa}kc?ﬁ
| Dekan Bidang
|

| . ‘-\I:Li:.J., =i

an tenaga kependidikan

kil
Yang didelegasikan kepada W
Keuangan.

™5 S K Kovis Koo Ellg

c. Prosedur pemberian sanksi sesuai dengan peraturan yang
berlaku di institusi.

3. Penjelasan pelanggaran disiplin ringan tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan -
Wewenang pelaporan dan sanksi pelanggaran disiplin rm.gan
- oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dlseleslalkan
oleh Dekan yang didelegasikan kepada Wakil Dekan Bidang
Umum & Keuangan.
b. Prosedur pemberian sanksi sesuai dengan peraturan yang
berlaku di institusi. »
4. Penjelasan pelanggaran disiplin sedang-berat tenaga pendidi
dan tenaga kependidikan |
isi Kode Etik menerima pengaduan terjadinya pelanggaran
- :omlfl sedang-berat yang dilakukan oleh tenaga pendidik dan
isip '
tenaga kependidikan FK-UB melalui Dekan. o
ng pelaporan dan sanksi pelanggaran d.|5|.phn
’ szenieiat oleh tenaga pendidik dan tenaga kependldlka?
:’e E:Zfaikan oleh Dekan vyang didelegasikan kepada Wakil
ise
i & Keuangan.
Dekan Bidang Umum |
Prosedur pemberian sanksi sesuai dengan peraturan yang
c. Prose
berlaku di institusi.
Catatan: |
isi Kode Etik FK-UB lebih fokus menangani pelanggaran kode
o Iwd'?akukan mahasiswa. Sementara itu, pelanggaran kide
. I . . - .
eml: e dilakukan oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
etik yang ener
diserahkan kepada Tim BINAP Unlversna-s. . -
2. Komisi Kode Etik FK-UB bersedia membina mahasiswa yang
. Komisi

B | -

lakukan pelanggaran etik bersama BK FK-UB sesuai kebutuhap.
melaku

KELEMBAGAAN DAN ALUR KERJA KoMIsI ...




B

Komisi Kode Etik FK-UB bersedia memberikan bimbingan terhadap

‘ 2 i
e:::ga pendidik dan tenaga kependidikan yang telah melakukan
pelanggaran kode etik. Sementara itu, pelanggaran disiplin dan

pelanggaran hukum diserahkan kepada pihak yang berwenang

P — , :
o CUAN SisTew Kerya Kowis KODE ETIK

STANDAR ETIKA PENDIDIKAN
DI FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS BRAWIAYA

2.1 STANDAR ETIKA MAHASISWA FK-UB

tandar etika mahasiswa di FK-UB mencerminkan standar etika
yang mengutamakan ketinggian akhlak dan ketaatan terhadap
norma-norma etik yang hidup dalam kampus, yang meliputi

beberapa hal berikut ini.

1. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai agama dan
kepercayaan yang dianut.

2. Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, sastra, dan seni.
Menjunjung tinggi kebudayaan nasional Indonesia.

4. Menjaga kewibawaan dan nama baik almamater sesuai Peraturan
Rektor Universitas Brawijaya Nomor 39 Tahun 2016, tentang
Pedoman Pendidikan Universitas Brawijaya Tahun Akademik
2017/2017, Bab XI, huruf D, ayat 1 dan 2.

5. Secara aktif ikut memelihara sarana dan prasarana Fakultas serta

menjaga kebersihan, ketertiban, dan keamanan kampus. :




10.

11,

12.

13.
14.
15;

16.

Menjaga integritas pribadi sebagai warga Fakultas Kedokteran
Universitas Brawijaya.

Mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di Fakultas dan
Universitas.

Berpenampilan sopan dan ra

pisesuaistandar yang telah ditetapkan
oleh Fakultas.

kesehatan lainnya,

Menghormati orang lain tanpa membedakan suku, agama, ras, dan
status sosial.

Norma lainnya yang hidup di tengah
masyarakat.

Menghargai pendapat orang lain,
Bertanggung jawab dalam perbua

Menghindarj Perbuatan :
Vang tldak ber u
bertentangan dengan norm manfaat dan/ata

a hUkUm at A
hidup di tengah Masyarakat, 34 norma fainnya yang
Hadir dalam kegiatq

tannya_

n ak ' i
ademik soga dengan ketentuan yans
Ehaga Pendidik memasuki ruang?”

. ilitas
€mberikan sejumlah uang atau fasilit

. . . n
ndidik ata, Pihak lainnya dengan e
S€s dan hasj| ujian.

A tenaga pe

Standar etika pendidikan di Fakultas Kedokteran Ulniversitas
Brawijaya kemudian dibagi menjadi beberapa macam yang dldasa.rkan
pada tempat dan aktivitas pendidikan yang dilakukan oleh mahasiswa
seperti yang akan dijabarkan berikut ini.

2.1.1 Standar Etika dalam Ruang Kuliah dan/atau
Laboratorium

1. Harus memperhatikan tenaga pendidik yang sedang memberikan
2, II:/lIJ(IaI:;};ormati mahasiswa lain dengan tidak melakukan perbuatan
yang dapat mengganggu perkuliahan.
Santun dalam menyampaikan pendapat. | o
4. Jujur, tidak menandatangani presensi/dafte?r hadir mahasis
yang diketahuinya tidak hadir dalam perkuliahan. -
5. Semua kegiatan di laboratorium di bawah pengawasan
pendidik atau petugas laboratorium. |
6. Tidak membawa makanan ke dalam ruangan laboratorium.

[ sung.
7. Tidak makan di ruangan kuliah saat perkuliahan berlangsung

j oran
2.1.2 Standar Etika dalam Pengerjaan ;I'uigas, Lap
Penelitian Skripsi, Tesis, atau Disertas

an
1. Jujur, tidak melakukan plagiat atau mempergunakan tugas/lapor

mahasiswa lain. o _
2. M hi etika ilmiah dalam penulisan skripsi/tesis/disertasi dan
. Mematuhi e

. i kan.
mengikuti bimbingan sesuai jadwal yang ditentuka

tu.
3. Menyerahkan tugas/laporan tepat wak




4. Tidak menjanjikan atau memberikan sejumlah uang atau fasilitas
lainnya kepada tenaga pendidik atau pihak lainnya dengan tujuan

untuk mempengaruhi proses bimbingan tugas/laporan, skripsi/
tesis/disertasi.

2.1.3 Standar Etika dalam Mengikuti Ujian

1. Mematuhi tata tertip ujian yang ditetapkan Fakultas.

2. Jujur dan beritikad baik, tidak melihat buku atau sumber lain
yang tidak dibenarkan, kecuali untuk ujian yang secara tegas
membenarkan ha| demikian.

Tidak Mengganggu mahasiswa lain yang sedang mengikuti ujian

4. Percaya pada kemampuan sendiri, dalam art; tidak menggunakan
orang lain untuk tujuan mempengaruhi proses dan hasil ujian

5. Tidak membawa alat elektronik dalam bentuk apapun ke dalam
ruang ujian,

6. Tidak mencatat soal ujian,

7.

ubungap ant
dengan Tenaga Pendidik

1 Bersikapsopanterhada :

balk g (fc?(élm | D3z fﬁnaga pendidik dalam berinteraks®
m{-’,kungan Maupun di yar lingkungan Fakultas.

, 482 pendidik dan keluarganya.

Tidak menyebarluaskan °

nty
enar mengap y: nformasi yang tidak baik dan belum tjidi
dl seqg e n
Atau pihg) lainnya, "8 tenaga pendigi kepada tenaga pe

Menjaga Nama baik ten

a2l S K ot KOPE

idikan. Percaya
4. Jujur terhadap tenaga pendidik dalam proses pendldlkaE Pec:ra:g
| pada kemampuan sendiri, dalam arti tidak menggun;d'c.l:
¥ neRilE) ik.
lain untuk tujuan mempengaruhi penilaian tenaga pendi e bk
idi ai
5. Tidak mengeluarkan ancaman terhadap tenaga pendldlu,nakan
| secara langsung maupun tidak langsung atau dengan mengg
orang lain. N A
6. Bekerja sama dengan tenaga pendidik dalam menczpall te:aksi
- beke i rin
Pembjelajaran termasuk menyiapkan diri sebelum be
dengan tenaga pendidik di ruang pe.-kuhahan: kan keberatan atas
da saat mengaju _
7. Memelihara sopan santun pa - _ T
sikap tenaga pendidik terhadap pimpinannya diserta
yang cukup. e sikap tidak
8. Menghindari sikap membenci tenaga p-endIdllkhatteanl;ga pendidik.
| terpfji|ainﬂVadiSEbabkann“aiyangdibe”kanoe didik sepanjang
: endidi
. . tunjuk tenaga p
9. tuhi perintah dan pe \ e e
::/'ef“:a: da:petunjuktersebut tidak bertenfcangankéIt g
erin i masyarakat.
hukum dan norma lainnya yang berlaku o t\ifndakannVa t
10. Berani mempenanggungiawat_’kan R
interaksi dengan tenaga pendidik.

erkait

Mahasiswa
2.1.5 Standar Etika Hubungan antara Sesama

N .

pengetahuan. h
n maha
2. Berlaku adil terhadap sesama reka e o vane. dopm
3. Menghindari perkataan, perbuatan, @a
$ engnin

[ lain.
menyakiti perasaan mahasiswa

. san terhadap
caman atau tindakan kekera di luar
4. Tidak melakukan an dalam lingkungan maupun

L'@"

siswa.

sesama mahasiswa, baik di
lingkungan Fakultas.

74
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10.

2.1.6 Standar Etika H

Saling menasehati untuk tujuan kebaikan.

Suka membanty mahasiswa lain yang kurang mampu dalam
pelajaran maupun kurang mampu secara ekonomi.

Bersama-sama Menjaga nama baik Fakultas dan tidak melakukan
tindakan tidak terpuji yang merusak nama baik Fakultas.
Menghormat perbedaan

pendapat atay pandangan dengan
mahasiswa lain.

ubungan antar, Mahasiswa dengan
Tenaga Kependidikan

>0Pan terhadap semua tenaga kependidika:
di dalam lingkungan maupun diluar lingkunga

1itas
an atay Memberikan sejumlah uang atau fas;htan
atenagy kependidikan untuk mendapatkan perlaku?
u

[ ini i untuk
5. Tidak mengajak atau mempengaruhi tenaga adml(;nstraSInorma
| i an
melakukantindakantidakterpujlyangbertentangkar; eng
hukum dan norma etika yang berlaku di masyarakat.

iswa dan
2.1.7 Standar Etika Hubungan antara Mahasis
Masyarakat

: s di tengah
1. Bersikap menjunjung tinggi nama baik Fakulta
masyarakat. ang dimiliki,
2. Suka menolong masyarakat sesuai ilmu Pengetahrzrpznuii
. . a .
tetapi tidak menjanjikan sesuatu yang tidak daiasvarakat dalam
o tivasi warga .
3. bimbing dan memo ia maupun sumbe
Mem banggkan potensi sumber daya manusia maup
mengem
daya alam.

norma-norma yan
4. Menghindari perbuatan yang melanggirm norma agama, norma
di tengah masyarakat, baik norma hukum,
kesopanan, dan norma kepatutan. ik dan tidak mengajak pada
5. Mengajak masyarakat berbuat yang bai
etbuztan fidaktarpdjl baik di tengah masyarakat.
. ilaku yang ;
6. Memberikan contoh peri t dan komunitas
7. Membina hubungan baik dengan tokoh masyaraka
- Membina hu

setempat.

g hidup

i hragaan
2.1.8 Standar Etika dalam Bidang Keolahrag

n . e | l
. - ‘ ggi j j VI

keolahragaan.

kegiatan keolahragaan.




w

Menghindarkan diri dari tindakan-tindakan yang bersifat anarkis,
merusak, dan mengganggu ketertiban dalam kegiatan olahraga.

Bekerja sama dalam memperoleh prestasi den

gan cara-cara yang
terpuji.

Tidak melakukan tindakan yang bertentangan dengan hukum dalam
kegiatan keolahragaan seperti mengonsumsi obat-

obatan terlarang
dan tindakan melawan hukum.

Tidak menjanjikan atay membe
lainnya kepada pihak-pihak ya
setiap kegiatan keolahragaan,

Menghindari darj perbuatan
merugikan atay mencelakai ora
Mematuhj

rikan sejumlah uang atau fasilitas
Ng memiliki kewenangan dalam

yang bertujuan dengan sengaja
ng lain.

aturan-aturan

Yang  diwajibkan dalam bidang

keolahragaan.

10.
11,

. ilitas
Tidak menjanjikan atau memberikan sejumlah uang a-taukfasiatan
lainnya kepada pihak-pihak yang berwenang dalam setiap keg
kesenian.

i ihasilkan.
Bertanggung jawab terhadap karya seni yang dihasi
Menghormati hasil karya orang lain. o harkat dan
Tidak melakukan tindakan yang dapat merenda
martabat diri dan orang lain.

i maan
2.1.10 Standar Etika dalam Kegiatan Keaga

an Fakult
10. Mematuhi aturan-aturan Faku

_ Bag 2 -STANDAR ETIKA PENDIDIKAN DI FAKUL

lain.
Menghormati agama yang dianut oleh orang i

i dan keyakinan
Menghindari perbuatan yang dapat menghina agama
orang lain.

Menghindarkan diri dari tinda

iatan
iban da]am kEgla
Merusak, dan mengganggu keterti n agama yang

' rkis,
: n yang bersifat ana
kan-tindakan y i,

Berperilaku taat dan patuh terhadap nilai-nilai ajara
diyakini.

Menghindarkan diri dari perbuatan yans o
Fakultas dalam kegiatan-kegiatan keagam n
Tidak melakukan tindakan yang bert?”tZZiaga
norma agama, terutama yang terkart
keagamaan.

Tidak melakukan tindakan yang mema
kepada orang lain.

Tidak mengganggu atau iepialpeinin
beribadah bagi orang lain sesuaial

dapat merusak nama baik

dengan hukum dan
n masalah kegiatan

ksakan agama yang dianut

yang dianut.

e

dgama yang dianut. atan keagamaan.

as dalam keg




2.1.11 Standar Etika dalam Kegiatan Minat dan Penalaran

1
2.
3.
4

Menghargai ilmy pengetahuan, teknologi, sastra dan seni
Menjunjung tinggi nilai-nilaj kejujuran. ’ |
Menjunjung tinggi kebudayaan nasional,

Menjaga sopan santun dalam
setiap kegiatan minat dan penala

Bekerja sama dalam mem
terpuji.

bertutur kata dan perbuatan di
ran.

Peroleh prestasj dengan cara

PRORRYAN:
G huan’tekm\%\,S&%\ra,dansen\.

n,

. . otid
€giatan “MUtur kata dan perbuatan disé

'Organi i
; Sas|
earlfan an,

Perbeg, N kebijaKSanaan dalam bertind@®
" Penday, nga"

at dan menyikapinya 9€

4

a1l

10.

11,

Peka terhadap masalah-masalah kemasyarakatan dan suka
memberikan kontribusi dengan cara-cara yang baik.

Menjaga nama baik Fakultas dalam kegiatan keorganisasian.

Mengindarkan diri dari tindakan-tindakan yang bersifat anarlfis,
merusak, dan mengganggu ketertiban dalam kegiatan organisast.

Taat terhadap hukum, peraturan di lingkungan Fakultas dan norma

agama dalam kegiatan organisasi.

2.113 Standar Etika dalam Menyampaikan Pendapat i

Luar Proses Pembelajaran

Tertib, tidak melakukan tindakan-tindakan anarkis dalam

Menyampaikan pendapat di luar proses pembelajaran.

-kata yang
Menjaga kesantunan dengan tidak mengucapkan kata kata Y

Merendahkan martabat seseorang. o
Mematuhi ketentuan perundang-undanganyang berla]ku,s

Untuk penyampaian pendapat di luar lingkungan Faku té -k =
Mempersiapkan argumentasi rasional yan mencerminka

diri S€orang individu yang berpendidikan. -
Men\’ampaikan pandangan yang didasarkan pada tujua
kepentingan bersama.

Menjaga nama baik Fakultas dala
luar proses pembelajaran.
Menghindari kepentingan lain di
kebenaran,

m menyampaikan pendapat di

luar kepentingan untuk tujuan

ihak lain selama
Tidak melakukan paksaan atau ancaman kepada p!

Melakukan penyampaian pendapat.
n
Berani bertanggung jawab terhadap kebenara

yang disampaikan.

fakta dan pendapat




10. Dalam menyampaikan pendapat

pribadi tidak diperkenankan
menggunakan atribut Fakultas.

2.1.14 Standar Etika Mahasiswa di Instansi

Tempat
Mahasiswa Magang/ Pendidikan Profesi

1. Menjunjung tinggi etika profesi di instans; tempat mahasiswa
magang/pendidikan profes;,

Mengindahkan budaya lokal Secara arif.
Tidak melakukan aktifitas gj luar p
kegiatan instan

S| tempat mapyg;
keagamaan yang b

dan LGBT’ atau mel
8. Memeliharg n

rofesi yang dapat mengganggu
sw

ersifat eksklusi p
akukan k

aMa baik alm, :

] ' tas
Brawijay, dan Rsup p, Saifuyl tas Kedokteran Universi

% Magang. Sepert; kegiatan
€nyebaran ideologi terlarang

giatan Yang berbau sara

KULTAS
2.2  STANDAR ETIKA TENAGA PENDIDIKY:A
KEDOKTERAN UNIVERSITAS BRAWIJA

s ; tuk:
Standar etika tenaga pendidik bertujuan un

iiadikan teladan
1. membentuk citra tenaga pendidik yang dapat dij

|

' en U

integritas intelektual dan terbuka terhadap

: eduli terhadap
3 membentuk citra dunia sivitas akademika yang P

; dan
“”gkungan, kesehatan, dan waktu;

idikan.
araan pendidi
Membuat citra profesional dalam penyelengg

perti
i i apa standar se
Stand tika tenaga pendidik meliputi beberap

anaar etika

Yang akan dijelaskan berikut ini.

2.2.1 Standar Etika Berbusana

eran dan
L. Pakaian t aga pendidik sopan dan gisesdd
‘ an ten
[ iah adalah
lingkungan. di kelas/ruang kulia o
2. Pak . { a end]dlk di kantor dan . ; aspek kepatutan
Dakal'an fenag |pdengan menjunjung tinge
aian formal, ‘|
n sebaga
kepantasan.  kelas, dalam pera
3.

t/permintaan

ik di lua
Pakaian tenaga pendidik di N
Utusan Fakultas/Universitas 5 suaikan
adalah pakaian formal dan dise

Pengundang. yudi
; acara
4. Pakaian tenaga pendidik untuk
Pakaian bebas rapi.

k meﬂghad‘Iri i
dengan syara

. h
sium sarjana adala



g l

1

T ; e
€naga pendidik melakukan tat
pertemuan sesuaj dengan jadwal a
Tenaga pendidik memulai dan p

P muka di kela i
S .
erkuliahan. Selinm el

men iri
gakhiri tatap muka di kelas tepat

tatap muka di k
elas
akademik. Haipun

Imbingan,

r .
imengaJar, penelitian da”
N kepada masyarakat:

10.

il 8

12,

13,

14.

Tenaga pendidik bebas menyampaikan pendapat sesuai dengan

kebebasan akademik dan mimbar akademik.

Saling memelihara dan menjaga martabat dan kehormatan serta

saling membina kompetensi akademik dan nilai profesionalisme
sesama insan akademik.

Mempunyai ketulusan hati (ikhlas) untuk b
antartenaga pendidik dari berbagai macam disiplin ilmu.

buka dan/atau tidak menyembunyikan
masi yang tidak

ekerja secara sinergis

Bersikap jujur dan ter
kebenaran serta tidak memberikan ilmu dan infor

benar, baik sengaja maupun tidak disengaja.
gai manusia dewasa dengan sikap

Memperlakukan mahasiswa seba
ta tidak pamrih dan

menghargai, berempati, ramah, dan santun ser
tanpa unsur memaksa/terpaksa.
Bersikap adil dan tidak diskriminatif atas perbedaan agama dan
kepercayaan; perbedaan ras, warna kulit, jenis kelamin, suku
bangsa/kedaerahan, keturunan, serta |atar belakang sosial budaya
dan politik; dan perbedaan pendapat/pendirian dan keyakinan

uan dan keagamaan.
qan dan kritik serta bijak

mengenai mata kuliah yang

dalam pemahaman keilm
Bersikap terbuka menerima pertany
dalam menyikapi perbedaan pendapat
diampu, baik di kelas maupun di luar kelas-
Bersikap objektif dan trans
Penilaian dan penentuan kelulusan s

Mahasiswa.

il dalam memberikan

paran serta ad
kapasitas dan prestasi

esuai

m kapasitas sebagai Penasehat

uan, dan layanan
ksana dalam

Seorang tenaga pendidik dala
Akademik wajib memberikan bim
yang diperlukan oleh mahasiswa den

rangka memperlancar penyelesaian studinya.
k dalam melakukan

kan mahasiswa S€

bingan, bant
gan arif dan bija

penelitian dapat
bagai pemenuhan

Seorang tenaga pendidi
melibatkan atau mengikutserta

FAKULTAS . @

Sk ENf PaNDDIGAND




persyaratan akademik atau arena pembelajaran

kompetensi bidang keilmuan dan pengembangan pribadi
15. Seorang  tenaga |

aktualitas

pendidik dalam melak

ukan
misyar'akat harus dapat mengupayakan keterlibatan
sebagai sahabat kerja dalam kerangka proses embi
pembelajaran kemasyarakatan. e

16. Seorang tenaga pendidik dalam ty

pengabdian
mahasiswa
bingan dan

tugas akhir.

17. Seorang tenaga pendidik den j
bersedia menjadi promotor dj

kesehatan Iingkungan.

2. Tenaga pendidik tj
ti
kantor di |j dak merokok dalam ry
Hingkungan Fakyltas angan kelas dan ruangan

ATE
s aope NAGA KEPENDIDIKAN FAKUL-
N UNIVERSITAS BRAWIJAYA

10,

11

12,

- tidak terlibat dalam fti

menjunjung tinggi akhlak yang mulia dalam bersikap, berperilaku,
berinteraksi, berkomunikasi, dan berbusana selama menjalankan
tugas;

disiplin, bersikap rendah hati, peka, teliti, hati-hati, dan menghargai

pendapat orang lain;
jujur, objektif, dan cermat dalam melaksanakan tugas dan
memenuhi tanggung jawabnya;

penugasan dengan menggunakan

melaksanakan seluruh

kompetensi profesional yang dimilikinya;

profesi, kebijakan, dan peraturan

mematuhi sepenuhnya standar
Yang berlaku;

memiliki integritas dan loyalitas terhadap F
Universitas Brawijaya;

Menahan diri dari kegiatan yan
keDEntingan atau kegiatan yang dapat
Yang meragukan kemampuannya untuk da

dan tanggung jawab secara objektif;
kepen

akultas Kedokteran

g dapat menimbulkan konflik
menimbulkan prasangka
pat melaksanakan tugas

didikan maupun tenaga

Menghormati sesama  tenag n tercela dari teman

Pendidik dan berusaha meluruskan perbuata

Sejawat: | |
cno emberianyangé nyata diketahul

Menolak dan tidak menerimasuatup dak langsung berhubungan

dan patut diduga secara langsung atau
secara tidak sah dengan profesiny2
Senantiasa meningkatkan keahlian
Pelaksanaan tugasnya;

serta efektivitas dan kualitas

dakan atau kegiatan yang dapat
n

Mendiskreditkan Fakultas; h untuk

yang diperole

tidak memanfaatkan sumber Fjaya ar hukum, dan/atau
Mendapatkan keuntungan pribadl, melangg
Fakultas;

Menimbulkan kerugian terhadap



13. tidak menerima j
erima i
rman ‘mbalan dalam bentuk apapun dari
mahasiswa, orang tua mahas; " carl stakeholders
isw '

tenaga pendidik, mitra dan/atay
dapat mempengaruhi pertimban

3, tenaga kependidikan,

pun yang patut di
gan profesionalnya, iduga

PANBUAN & |
A st Kenja KoMisl KO22g

KLASIFIKASI PELANGGARAN
KODE ETIK MAHASISWA
DAN SANKSI

3
1 KLASIFIKASI PELANGGARAN

elanggaran dalam pembahas e pelanggaran
pelanggaran kode etik, pelanggaran disi

hukum atau tindak kriminal.

3. .
— Pelanggaran Kode Etik
, dan tutur kata

. ilaku, sikaP
Pelanggaran kode etik yaitu segala perllak menyimpang

darj m_enyimpang dari norma kepatutan. dan-ke e

unt‘u::aldah yang harus dijunjuns tinggi, .'E:I:::
ndividu merugikan pihak-

, yang dapat g 016/2017 T

endid; ,
didikan Universias Brawijaya Tan!"




3.1.
2 Pelanggaran Disiplin

Pelanggara
n disiplin yaj
g6ar peratu gala perilaku, sika
oleh Fakultas KEdOkterran’ tata tertib, ketentuan yanp,t dla: thtur Hala
oo 0525/UN10/TU;; Universitas Brawijaya (Surg teEZ dltetapkkan
a
016, tentang Penerapan Perat aranl\ﬂRe ttor
uran Menterl

Riset Tek
.~ 1knologi, d
lingkun » dan Pendidj
gan Universi idikan Tinggi
niversitas Brawijaya) inggi Nomor 44 tahun 2015, d!

-1.3 Pel
anggar
an Hukum atau Tindak Kriminal
mina

Pelang
: 8aran h
sikap yan ukum atay +
gmela au tindak krimi
Negara Nggar bahk riminal yaitu ilaku dan
pOSiﬁf(gesatUan Republik lan menentang hukum p;?jfla peEIaTaku di
uku Il Kyyp Ndonesia pada se| yang ber
Pasal 104 sampa; eluruh level wilayah huku™
engan pasal 488).

atay jen

n
kode et an teJrang.peIanggaran kode ot "
' agi e etik berdasarkan damp?

kode a fingan, Menjadi tipy t+
uke Uik berat, g4 Pelanggaran kl iga tingkatan, yaitu pelangg?™®”
UM dan q Mentary jt,, pe?de etik sedang, dan pelanggara
. Pelahggaran disj - e
isiplin serta pelangg?”

d n

an penegakhUka a ”mina| |

u menjadi kEWe d IP'
nangan penegaK 15

han (i
Me Erusy
. u De?kan.' kekacauan, keributan, M= "
sedanUIlahan’ praktikum, dan aktlV
8 berlangsung.

M . s
erokok di lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya

dan RS Pendidikan.

o .

u._akan pada waktu mengikuti (uliah/PBL/praktikum/PANUMY
jian.

Tidak melakukan kewajiban atau tuga
ksi, berkomunikasi yang tidak sesuai
wa Fakultas

s akademik.

Sersikap, berbusana, berintera
engan standar etika yang dilakukan oleh mahasis

Kedokteran Universitas Brawijaya.
Melanggar standar etika pendidikan di Fakultas Kedokteran

Universitas Brawijaya.

3
2.2 Pelanggaran Sedang

1

alam rangka membela diri),

Melakukan perkelahian (bukan d
mbentuk komunitas yang

pemerasan, intimidasi, pelecehan, M€

ekstrem.
orang lain

mencoba mempengaruhi
gan maksud

atau memberi hadiah den
tasi akademik.

tif sebagai ma hasiswa
awabkan.

Mempengaruhi atau
dengan cara membujuk
mempengaruhi penilaian terhadap pres

Tidak melakukan kewajiban administra
kecuali dengan alasan yang dapat dipertangguneJ

pendidik dalam perkuliahan.

Melecehkan tenaga
hkan harkat dan martabat

Melakukan tindakan yang dapat merenda
orang lain.

Tidak melaksanakan kewaji
Pelanggaran ringan.
Mengulang melakukan pelanggaran

ban yang diberikan sebagai sanksi atas

ringan lebih dari dua kali.




3.2.3 Pelanggaran Berat

i

i asi

Menyediakan sarana atau prasarana termasuk teknologi inform -

: m
Yang tergolong tindakan kecurangan dalam kegiatan akade -
misalnya melakukan Perjokian/menjadi perantara masuk Perguru
Tinggi.
Melakukan pelan
baik institys;
Mengganti, men
Karty Tanda M3

n/
Merusak dan Mencuri hak milik orang lain/Fakultas/Jurusa
Program StUdi/Laboratorium.

Mengucapkan da
yang ditUjukan k

" i nama
8Baran ringan yang berpotensi merusak

: |k,u
gubah, memalsukan nila; atau transkrip akadem
hasiswa (KTM)

keji
n/atay Mmenuliskan kata-kata kotor dannaga
epada institusi, Para tenaga pendidik, t€

» S€5ama Mahasiswa dan tamu.

Menggantikan e
|('Epe”t"”gan oran
Orang lajn atau ke
akademij lainny,.
Me”Vuruh at
tuIisan, kete
akademi
Melakukan
2kademig

. ntuk
dudukan atay Melakukan tugas/kegiatan -utaan
8 lain dalam kegiatan akademik atas perm':ugas
hendak sendiri, seperti ujian, kegiatan atat

au Melakukan pen

lsuan
g8antian, pengubahan, pema
rangan

jatal
+atau data dalam rangka pelaksanaan keg

. . . iatan
egiatan Plagias; dalam rangka pelaksanaan KB
Pelecehyy seksuga|
ebas, kegiatan b
'a yang Mengangd
Denganiayaan,

fi,
ogré
perselingkuhan, Domt dar
ermotif LGBT, membua
UNg unsur asusila.

an
. i alsu
Penipuan, pencurian, pemé dia
E!rasembunu an, kekerasan  fisik, pe”u/atau
dan penyalahgunaan, menyimpan 4"

11,

12;

L3

14,

15.

16.

17,

18.

19,

20,
21,

enggunakan
dagangkan dan/atau membawa dan/atau meng
memper :
narotika dan psikotroplta kan senjata api dan senjata tajam
an s ;
an/atau mengguna it, kecuali untuk
Memblawa I(.j k/ungan kampus dan rumah sakit,
ke dalam ling o
selperlian kegiatal IIstfis" k Organisasi Mahasiswa Ekstra
ihak luar termasu i merusak fasilitas
Mengundarl:/?ElI:)l dalam kegiatan yang berpOte-nfjl maeng berwenang
e ganggu suasana kampus tanpa iziny
dan atau meng .
waan).
(Wakil Dekan Bidang Kemahasis tau mengeluarka
kan segala kegiatan dan/at tentangan suku, agama,
. an'! ku yang menjurus ke arah per
tulisan, perilaku

li

ras, dan antargolongan. imamater dengan ucapan, tu
ik alma

ma baik

Mencemarkan na

n Ucapan:

san,

maupun perilaku. o
midas

IV“EHgancam/menteror/mengmtl

kaitannya dengan nilai.

Melakukan kegiatan poli ;
terlarang di lingkungan kampla'."ggar .
o et mahasiswa lain un !
tau bertentangan denganat
ku di masyarakat setempat. -
n kesehatan di lua

i tenaga pendidik dalam

baran ideologi
is dan penye
tik praktis

positif. k
tuk melakukan
| a
Mengajak atau mempengaruhl 0
tindakan yang tidak terpugec’rzlla
hukum dan/atau etika yang

M u pelayana
lakukan tindakan medis dan/ata
e p

kE\z\!enz—mgannya.
aran
Mengulang melakukan pelangg

. nggar
Tidak menaati sanksi atas pelangé

edang lebih dari dua kali.
s

an SEdang‘




3.3 KL
ASIFIKASI SANKSI PELANGGARAN KODE ETIK

Beberapa ketentuan terkait

Yang melakukan pelanggaran kodep mberian sanksi bagi mahasiswa

1. Mahasiswa yang mel etik adalah sebagai berikut.
e :
oleh Dekan, anggar kode etik diberi sanksi atau hukuman

2. Sanksi diber:
iberikan k
kode etik, €Pada mahasiswa yang melakukan pelanggaran

3. Sanksi
atas Pelanggaran ringan berupa:

3. teguran/per;
Perin :
terkait gatan lisan atau tertylj .
+ KPS, atay Kajur: ulis oleh tenaga pendidik
b. me J
mbuat beri
It
Maaf tertylis gj Zt:Cara/surat pernyataan dan permohonan
KPs/ Kajur diketah S Materai dan diserahkan langsung kepada
ek Ul oleh tenaga pendidik faflealt
Uti pemp; :
Etik bila g; Naan yang djs
i elen "
£ Sareg Pandang perl, el KPS/sag.arakan oleh Komisi Kode
a ur.
A surat * Pelanggaran sedang be .
peringata rupa
tertylic 4. ¥ang diberi
surat per
th:; overai dan di:;/ftsin dan permohonan maaf tertulis di
tena ] d an | y
g, - Pendidik/pypmg /i angsung kepada Kajur diketan"!

Wajib Mengiky adep/KPs;
KOdEE . pembina . oo
tik, an yan i
g dlSeIenggarakan oleh Koml®

tusar an berat berupa:
Yang dik '
demik beril:arkanoleh Dekan untukpelanggaran
"Vangkut etik ak Ma Direktur RS untuk pelanr‘é’garan
tUli ademik dan pe,ayanan berdasarkan

Is dari PJ
MK/ Kadep KPS/KOMKORDIK;

B SSTEH KERUA Kowisi KODE Elleg

b. surat keputusan yang dikeluarkan tersebut berdasarkan
rekomendasi dari Komisi Kode Etik Fakultas Kedokteran

Universitas Brawijaya dan/atau KOMKORDIK;

c. bentuk sanksi atas pelanggaran berat berupa pencabutan
hak sebagai mahasiswa untuk sementara (pembatalan nilai
dan wajib mengikuti ujian ulang, mengulang stase atau mata
kuliah) atau seterusnya (dikeluarkan dari FK-UB) tergantung

bobot pelanggaran yang dilakukan.

3.4 WILAYAH KEWENANGAN KOMISI KODE ETIK
SIVITAS AKADEMIKA FK-UB

antara Komisi Kode
gan Komisi Kode Etik
|u adanya penegasan

Untuk menghindari duplikasi kewenangan
Etik Sivitas Akademika Fakultas Kedokteran den
Bakordik RSUD Dr. Saiful Anwar Malang maka per

wilayah kewenangan seperti berikut ini.

Kedokteran menangani
eh Sivitas Akademika
baik yang berada di
Brawijaya maupun

1. Komisi Kode Etik Sivitas Akademika Fakultas
pelanggaran kode etik yang dilakukan ol
Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya,

Akademika Fakultas Kedokteran Universitas .
yang ada di RSUD Dr. Saiful Anwar. Ssementara itu, Komisi Kode Etik

RSUD Dr. Saiful Anwar menangani pelanggaran yang berhubungan.
dengan pelayanan yang berada di RSUD Dr. Saiful Anwar ?e'sua|
dengan Pedoman dan Tata Tertib Penyelenggaraan Pendidikan

Dokter di RSUD Dr. Saiful Anwar.

2. Penanganan pelanggaran kode etik menge
dan efektifitas sesuai dengan tempat pelanggaran
Hal itu mengingat penanganan pelanggaran ¥
berlarut-larut akan merugikan banyak pihak.

depankan azas efisiensi
kode etik terjadi.
ang lambat dan

.\‘—'-i e %
@?‘
N

&




3.

Kode Etik Sivitas A

t
. in 2 tersebut,
Untuk kelancaran pelaksanaan poin 1 dan poin

diperlukan tim khusus unt

P
uk menyeleksi dan mendistribusik
k

. tik.
. . isi Kode E
asus sesuai dengan kewenangan masing-masing Kom cerja yang
- e
Untuk membangun komunikasi yang harmonis dkarr;engevaw""Si
sinergis diperlukan Pertemuan secara periodlk.untu isi Kode Etik.
dan meningkatkan kualitas kinerja masing-masing Kom

isi
: aka Komis
Dalam upaya benegakan keadilan yang beretika m

ai
kademika perly mempertimbangkan hal-hal sebag
berikut, 1 diberi
s Mahasiswa Yangdilaporkan melakukan pelanggaran kode-e.EkSi.
hak untyk melakukan Pembelaan diri ketika diminta klari'ﬁ i tidak
2. Pelaksanaan klarifikas; dan pembelaan diri dari mahasiswa
boleh me

iah atau kegiatal
N88anggu dan merugikan jadwal kuliah a
akademik Iainnya,

n
: erlakua
Setiap Mahasiswa Yang melanggar kode etik mendal:?at I?mal.lplm
¥ang sama tanpa ada diskriminas; dalam proses klarifikas
Pemberign sanks;

k
berha
AN telah diper; sanksi ringan dan sedang
bimbingap, 4

an rehabilitasi mental. peroleh
: , i mem
Mahasiswg Yangte|ah Menerima dan menjalanisanksi, me! wa
; iswa-
Perlakukan Yang wajar >€suai dengan hak seorang mahas

MahaSFSWa y
Mempergleh

S Te K Ko Koo




Paﬂduan kode etik merupakan pedoman tertulis yang
berisi norma-‘norma etik yang dijadikan sebagai pedoman
berpikm bersikap, dan bertindak bagi sivitas akademika
gi (ingkungan FKUB dalam melakukan aktivitas yang
menuﬂtut tanggung jawab profesi dalam kehidupan
bernegara, bermasyarakat, berorganisasi, dan dalam
perintegrasidilingkungan FKUB untuk melaksanakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi.

Dengan diterbitkannya buku berjudul “Panduan Sistem
Kerj2 Komisi Kode Etik Sivitas Akademika Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya” ini, diharapkan
mampu mewujudkan pemahaman kepada para sivitas
akademika di lingkungan FKUB untuk meningkatkan
kinerja semua pihak, baik bagi tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, dan mahasiswa dalam mewujudkan
standar mutu yang telah ditetapkan.

M
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